AGRISE Volume XIII No. 2 Bulan Mei 2013
ISSN: 1412-1425
92
AGRISE Volume XIII, No. 2, Bulan Mei 2013
103
Alwi Syahab– Analisis Pengembangan Komoditi Unggulan Tanaman Pangan..............………………… 

ANALISIS PENGEMBANGAN KOMODITI UNGGULAN TANAMAN PANGAN 

DI KABUPATEN SUMBAWA

(ANALYSIS OF MAIN COMMODITIES FOR FOOD CROPS IN SUMBAWA REGENCY)

Alwi Syahab1, Budi Setiawan1, Syafrial1
1Program Pascasarjana Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya Jl. Veteran, Malang

E-mail: agribisnis@ub.ac.id 

ABSTRACT

Leading commodities adapted to resource development in the region (both natural and human resources) that have comparative and competitive value so as to improve or grow the economy in Sumbawa. The more commodity in an area or volume will increase the demand for goods and services that promote economic growth and improve the welfare of society.

The purpose of this study was to identify agricultural commodities into commodity Sumbawa regency, and establish a commodity commodity base has a comparative competitive advantage and contribute to the growth in Sumbawa Regency. Research methodology used tools Location Quotient (LQ) and Shift Share (SSA).

Results of analysis is commodity with LQ > 1 based on harvested area are corn, mung beans, cassava and sweet potatoes. While based on the value added is rice, soybean and cassava. While commodity SSA is positive (+) based on harvested area are rice, corn, green beans and added value is based on rice, corn, soybean, cassava, and sweet potatoes. Selected prime commodities (LQ> 1 and a positive share shift) there are 3 commodities is based on harvested area and production value are rice, maize and cassava.
Keywords: main commodities of food crops, Location Quotient, Shift Share
ABSTRAK

Komoditi unggulan dikembangkan disesuaikan dengan sumberdaya di wilayah (baik itu sumberdaya alam maupun manusia) yang memilki nilai komparatif dan kompetitif  sehingga mampu meningkatkan atau menumbuhkan perekonomian di Kabupaten Sumbawa. Semakin banyak komoditi unggulan di suatu daerah akan menambah permintaan atau volume terhadap barang dan jasa sehingga meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi komoditas pertanian yang menjadi komoditi unggulan Kabupaten Sumbawa dan menetapkan komoditi unggulan menjadi komoditi basis yang memiliki keunggulan kompetitif komparatif dan memberi kontribusi dalam pertumbuhan di wilayah Kabupaten Sumbawa. Metodelogi penelitian digunakan alat analisis Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SSA).

Hasil analisis adalah komoditi unggulan dengan LQ > 1 berdasarkan luas panen adalah jagung, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar. Sedangkan berdasarkan nilai tambah adalah padi, kedelai dan ubi kayu. Sementara komoditi unggulan SSA bernilai positif (+) berdasarkan luas panen adalah padi, jagung, kacang hijau dan berdasarkan nilai tambah adalah padi, jagung, kedelai, ubi kayu, dan ubi jalar. Komoditi unggulan terpilih (LQ > 1 dan shift share positif) terdapat 3 komoditi yaitu berdasarkan luas panen dan nilai produksi adalah komoditi padi, jagung dan ubi kayu. 

Kata kunci: Komoditi unggulan tanaman pangan, Location Quotient, Shift Share
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi daerah pada dasarnya dipengaruhi oleh keunggulan komperatif suatu daerah, spesialisasi wilayah, serta potensi ekonomi yang dimiliki oleh daerah tersebut. Oleh karena itu pemanfaatan dan pengembangan seluruh potensi ekonomi menjadi prioritas utama yang harus digali dan dikembangkan dalam melaksanakan pembangunan ekonomi daerah secara berkelanjutan.

Penetapan suatu komoditas sebagai komoditas unggulan daerah harus disesuaikan dengan potensi sumberdaya alam dan sumberdaya manusia yang dimiliki oleh daerah. Komoditas yang dipilih sebagai komoditas unggulan daerah adalah komoditas yang memiliki produktifitas yang tinggi dan dapat memberikan nilai tambah sehingga berdampak positif bagi kesejahteraan masyarakat. Selain itu, penetapan komoditas unggulan daerah juga harus mempertimbangkan kontribusi suatu komoditas terhadap pertumbuhan ekonomi dan aspek pemerataan pembangunan pada suatu daerah (Syahroni, 2005). 

Hal terpenting bagi ukuran komoditas adalah memiliki keunggulan komparatif dan kompetitif sehingga mampu bersaing di pasar dengan komoditas pesaingnya. Oleh karena itu, sangat perlu diketahui apakah komoditas tanaman yang ada saat ini memiliki salah satu atau keduanya dari kriteria keunggulan tersebut. Keunggulan komparatif sistem komoditas tanaman (efisiensi ekonomi) didefinisikan sebagai kemampuan sistem komoditas untuk memperoleh keuntungan ekonomi pada kondisi pasar persaingan sempurna (tidak ada distorsi kebijakan). 

Perekonomian Kabupaten Sumbawa didominasi oleh sektor pertanian dalam arti luas, namun gambaran tersebut belum dapat menjelaskan dan mengarahkan secara lebih spesifik komoditas unggulan pertanian yang ada pada saat ini. maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian mengenai komoditi unggulan tanaman pangan di Kabupaten Sumbawa, sehingga pada akhirnya nanti dapat diketahui komoditi unggulan tanaman pangan mana saja yang dapat dikembangkan dan dapat bersaing kompetitif dengan komoditi dari luar daerah serta komoditi unggulan dapat menjadi penggerak perekonomian masyarakat di Kabupaten Sumbawa.

II. METODE PENELITIAN

Dalam menentukan komoditas pertanian unggulan tanaman pangan di Kabupaten Sumbawa peneliti menggunakan 2 (dua) alat analisis yaitu analisis nilai Location Quotient (LQ) dan analisis Shift Share (SSA).

Analisis Nilai Location Quotient (LQ)

Analisis nilai LQ dilakukan dengan teknik pembobotan nilai. Dari 7 komoditas pertanian tanaman pangan dalam rentang waktu selama 10 tahun terahhir dari tahun 2003 sampai tahun 2012.

Alat analisis Location Quotient adalah suatu perbandingan tentang besarnya peranan suatu sektor/industri di suatu daerah terhadap peranan suatu sektor/industri tersebut secara nasional atau di suatu kabupaten terhadap peranan suatu sektor/industri secara regional atau tingkat provinsi.

Location Quotient digunakan untuk melihat komoditas unggulan atau non unggulan di Kabupaten Sumbawa.

Rumus yang digunakan mengacu pada formulasi Bendavid (1991) dengan persamaan sebagai berikut :

	nilai LQ =
	Prodik / Prodk

	
	Prodis / Prods




Keterangan :

Prodik = luas panen komoditi tanaman pangan i kecamatan tahun t

Prodkj = total luas panen komoditi tanaman pangan i kecamatan tahun t

Prodis = luas panen komoditi tanaman pangan i kabupaten Sumbawa tahun t

Prodsj = total luas panen komoditi tanaman pangan i kabupaten Sumbawa tahun t

Kriteria pengukuran nilai LQ yang dihasilkan sebagai berikut :

a. Bila LQ >1 berarti komoditi tersebut menjadi basis atau  unggulan.

b. Bila LQ < 1 berarti komoditi tersebut tergolong non basis atau tidak memiliki keunggulan.

c. Bila LQ = 1 berarti komoditi tersebut tergolong non basis atau tidak memiliki keunggulan.

Analisis Shift Share 

Analisis Shift Share adalah analisis yang dilakukan untuk melihat kompetitif (competitiveness) komoditi pertanian dalam suatu wilayah dalam cakupan wilayah agregat yang lebih luas berdasarkan kinerja sektor lokal di wilayah tersebut. Juga untuk mengetahui komoditi unggulan yang memberikan kontribusi terbesar dalam pertumbuhan (cepat, lambat) di wilayah Kabupaten Sumbawa.

Teknik analisis ini juga bertujuan untuk menganalisa pergeseran kinerja suatu sektor di suatu wilayah untuk dipilah-pilah berdasarkan sumber-sumber penyebab pergeseran, Ada tiga sumber penyebab pergeseran yaitu : 

1. Komponen share, menunjukkan kontribusi pergeseran total seluruh sektor di total wilayah agregat yang lebih luas.

2. Komponen proportional shift, menunjukkan pergeseran total sektor tertentu di wilayah agregat yang lebih luas.

3. Komponen differential shift, menunjukkan pergeseran suatu sektor tertentu di suatu wilayah tertentu.

Berikut rumusan teknik analisa Shift Share klasik keunggulan kompetitif (Bendavid, 1983 dan Hoover, 1984).

	∆Dikec = Nikec + Bikec + Kikec



Keterangan :

∆Dikec
:  perubahan variabel regional sektor i kecamatan pada tahun t

Bikec

:  bauran industri komoditi tanaman pangan i kecamatan

Kikec

:  keunggulan kompetitif komoditi tanaman pangan i  kecamatan

	∆Dikec = E*ikec -  Eikec



Keterangan :

E*ikec
:  luas panen komoditi i  kecamatan t akhir

Eikec
:  luas panen komoditi i  kecamatan t awal

	Nikec = Eikec . rs



Keterangan :

Nikec
:  pertumbuhan luas panen kecamatan

rs
:  laju pertumbuhan luas panen Kabupaten Sumbawa

	Bikec = Eikec (ris – rs)

Kikec = Eikec (rikec – ris)




Keterangan :

Bikec

:  bauran komoditi tanaman pangan i kecamatan

ris

:  laju pertumbuhan luas panen komoditi i Kabupaten Sumbawa

Kikec

:  keunggulan kompetitif komoditi i kecamatan

Untuk mengukur laju pertumbuhan luas panen komoditi i kecamatan

	rikec = (E*ikec - Eikec)/ Eikec 




Untuk mengukur laju pertumbuhan luas panen komoditi i kabupaten

	ris = (E*is - Eis)/ Eis 




Untuk mengukur laju pertumbuhan luas panen Kabupaten Sumbawa

	rs = (E*s - Es)/ Es 




Keterangan :

E*is
:  luas panen komoditi i  Kabupaten Sumbawa t akhir

Eis
:  luas panen komoditi i  Kabupaten Sumbawa t awal

E*s
:  luas panen Kabupaten Sumbawa t akhir

Es
:  luas panen Kabupaten Sumbawa t awal

Pemilihan komoditi unggulan dalam penenelitian ini adalah komoditi tanaman pangan sesuai hasil penghitungan menggunakan alat analisis LQ yang memiliki nilai lebih besar dari satu atau positif (+) yang disebut juga spesialis. Sementara untuk alat analisis shift-share ditunjukkan dengan nilai positif atau kompetitif. Penentuan komoditi unggulan terpilih dilakukan dengan cara menggabungkan hasil dari kedua alat analisis tersebut ( LQ dan SSA ) yang positif atau > 1 memiliki nilai komparatif dan kompetitif yang kemudian dirangking berdasarkan nilai tertinggi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penentuan komoditas unggulan akan memberikan suatu gambaran arah pengembangan bagi wilayah, terutama dalam hal mengoptimalkan keunggulan wilayah baik dari segi sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia. Dengan adanya arah yang jelas pengembangan suatu wilayah akan lebih terfokus dalam perencanaan, khususnya pembangunan pertanian.

Produksi pertanian di Kabupaten Sumbawa dari tahun ke tahun cenderung meningkat dan sangat menggembirakan, karena lahan pertanian masih luas dan masyarakat masih mengandalkan sektor pertanian sebagai mata pencahariannya. adapun perkembangan produksi dan luas areal panen tanaman pangan dan penggunaan lahan disajikan dalam tabel 1.

Tabel 1. Perkembangan Produksi Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa (Ton)


[image: image1.emf]Tahun Padi Jagung KedelaiKc. HijauKc. TanahU. Kayu U. Jalar

2003 315,435 178,65 10,871 27,566 2,796 14,575 2,133

2004 317,953 5,732 16,533 33,395 5,732 18,545 1,522

2005 245,105 29,936 12,417 28,292 4,779 14,489 1,561

2006 289,305 33,892 11,73 30,69 4,582 13,84 1,557

2007 284,11 30,904 7,374 31,553 2,345 6,003 469

2008 332,515 52,53 8,714 28,232 2,034 8,154 655

2009 383,649 100,84 14,946 25,749 2,282 5,816 655

2010 337,417 57,425 11,808 37,489 1,476 5,83 625

2011 390,94 132,554 6,549 36,305 1,499 4,938 879

2012 417,692 172,925 4,389 19,46 1,05 4,318 1,08

 Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa
Tabel 2. Perkembangan Luas Panen Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa (Ha )


[image: image2.emf]Tahun Padi Jagung KedelaiKc. HijauKc. TanahU. Kayu U. Jalar

2003 56,848.70 7,077.75 72,43.85 34,024 2,863 1,208 138

2004 57,510.35 9,11 9,357.4 37,93 4,159 1,445 111

2005 54,204.03 12,24 9,957 35,574,64 3,965 1,26 137

2006 63,805.40 13,07510,099.8237,531.6742 3,684.15 1,193 1,193

2007 60,804.80 11,004 5,824 33,776 1,854 1,854 507

2008 68,65416,046.88 6,659.54 27,957 1,674 680 57

2009 76,471 27,199 12,496 26,177 1,794 463 62

2010 73,359.23 14,528 9,823 33,88 1,423 447 53

2011 79,269.6826,065.04 4,357 32,518 1,454 339 67

2012 87,196.6428,671.54 4,792.7 35,769.8 1,599.4 372,9 74

Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa
A. Analisis Location Quotient (LQ)

Hasil analisis nilai LQ berdasarkan luas areal (panen) dari 7 komoditas pertanian tanaman pangan (padi, jagung, kedelai, kacang hijau, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar) dalam kurun waktu selama 10 tahun terakhir dihasilkan 4 jenis komoditi unggulan dengan LQ > 1 yaitu ubi jalar, ubi kayu, jagung dan kacang hijau. Dengan demikian, artinya secara umum di Kabupaten Sumbawa 4 komoditi tersebut paling banyak ditanam oleh petani. Sedangkan komoditi lainnya seperti padi, kedelai, dan kacang tanah mempunyai nilai LQ < 1. 

Tabel 3.  Nilai LQ Tanaman Pangan Berdasarkan Luas Panen Kecamatan Terhadap Kabupaten 

Sumbawa.

[image: image6.emf]Padi Jagung Kc.Hijau Padi Jagung Kedelai U Kayu U Jalar

1

Sumbawa - + - + + + + -

2

Unter Iwis + + +

3

Lab. Badas + + +

4

Utan + + + + + - + +

5

Rhee - + -

6

Alas + + - + + + + +

7

Buer + + +

8

Alas Barat + + +

9

Moyohilir + - +

10

Moyoutara - - -

11

Moyohulu + - -

12

Ropang - - -

13

Lantung - - -

14

Lenangguar + + -

15

Lunyuk + + -

16

Orong Telu - - -

17

Lape + - + + - - - -

18

Lopok - - -

19

Plampang + + - + + - - -

20

Maronge + + +

21

Labangka - + +

22

Empang + + - + + - + -

23

Tarano + + -

24

Batu Lanteh + - -

NIHIL

Nihil

Nihil

Nihil

Nihil

Nihil

Kecamatan No Luas Panen

∆Dikec

Nilai Tambah


Dari tabel 3 dapat dilihat  bahwa ada empat komoditi tanaman pangan yang mampu menjadi basis di Kabupaten  Sumbawa dengan nilai rata-rata  LQ sebesar 1.33 untuk ubi jalar, nilai LQ 1.18 untuk ubi kayu, nilai LQ 1.03 untuk jagung dan nilai LQ 1.01 untuk kacang hijau. Hal ini didukung oleh luas panen yang cenderung konstan dan meningkat tiap tahunnya.

Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa dari hasil analisis LQ berdasarkan nilai produksi komoditi unggulan tanaman pangan maka dapat dilihat bahwa ada tiga komoditi unggulan atau nilai LQ > 1, yaitu padi, kedelai dan ubi kayu.

Tabel 4.  Nilai LQ Tanaman Pangan Berdasarkan Nilai Produksi Kecamatan Terhadap 

Kabupaten Sumbawa


[image: image3.emf]2008 2009 2010 2011 2012

 Padi 1,07            1,00            0,97            0,99            1,00            1,01           

 Jagung 0,66            1,01            0,66            0,67            1,79            0,96           

 Kedelai 0,52            1,55            2,88            0,72            0,64            1,26           

 Kc. Hijau 0,13            0,08            0,08            0,06            0,07            0,09           

 Kc. Tanah 0,63            0,47            0,46            0,21            2,80            0,92           

 Ubi Kayu 1,64            0,95            0,95            1,01            0,78            1,07           

 Ubi Jalar 0,89            1,02            1,00            0,85            1,15            0,98           

 Komoditas

T a h u n Rata-rata 

LQ


Perkembangan nilai LQ untuk komoditas unggulan tanaman pangan di Kabupaten Sumbawa yaitu padi, jagung, kedelai, kacang hijau, ubi kayu dan ubi jalar berdasarkan luas areal (luas panen) dan nilai produksi  dapat dilihat dalam gambar 1.
[image: image7.emf]2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012

 Padi 0.83       0.83       0.91       0.91       1.20       1.12       1.03       1.04       1.03       1.03       0.99    

 Jagung 0.79       1.11       1.45       1.35       0.95       0.88       1.24       1.08       0.73       0.73       1.03    

 Kedelai 0.44       1.23       1.15       0.76       0.85       1.28       1.64       0.82       0.81       0.81       0.98    

 Kc. Hijau 0.73       0.67       0.95       0.98       1.16       1.08       1.12       1.46       0.98       0.98       1.01    

 Kc. Tanah 0.89       0.75       0.87       0.79       0.83       2.01       0.85       1.14       0.77       0.47       0.94    

 Ubi Kayu 0.64       0.71       0.86       0.99       0.82       1.83       1.96       1.35       1.30       1.30       1.18    

 Ubi Jalar 1.21       0.94       1.40       0.80       0.97       2.19       1.68       2.06       1.05       1.05       1.33    

 Komoditas

T a h u n

Rata-

rata 

LQ


Gambar 1. Perkembangan Nilai LQ Padi di Kabupaten Sumbawa
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 Padi 0.83       0.83       0.91       0.91       1.20       1.12       1.03       1.04       1.03       1.03       0.99    
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 Kc. Tanah 0.89       0.75       0.87       0.79       0.83       2.01       0.85       1.14       0.77       0.47       0.94    
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Gambar 2. Perkembangan Nilai LQ Jagung di Kabupaten Sumbawa

Trend perkembangan nilai LQ > 1 untuk komoditi  padi tahun 2007, 2008, 2009, 2010, 2011, 2012 sementara untuk komoditi jagung tahun 2004, 2005, 2006, 2009 dan 2010.
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Gambar 3. Perkembangan Nilai LQ Ubi Kayu di Kabupaten Sumbawa 

Dalam perkembangan sepuluh tahun terakhir terlihat bahwa komoditi ubi kayu menunjukkan trend yang menaik dengan nilai LQ>1  pada  tahun 2003, 2005, 2008, 2009, 2010, 2011 dan 2012.

B. Hasil Analisis Shift Share
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Tabel 5. Hasil Analisis Shift Share Pertumbuhan Komoditi Unggulan Per Kecamatan

Sumber: data sekunder diolah

Hasil analisis shift share komoditi unggulan di setiap kecamatan dapat dilihat dalam tabel 5. Dari hasil analisis, terdapat beberapa kecamatan yang memiliki keunggulan berdasarkan luas panen yakni Kecamatan Unter Iwes, Labuhan Badas, Utan, Alas, Buer, Alas Barat, Moyo Hilir, Lenangguar, Lunyuk, Lape, Plampang, Maronge, Labangka, Empang dan Tarano. Sementara berdasarkan nilai tambah kecamatan yang memiliki keunggulan adalah Kecamatan Sumbawa, Utan, Alas dan Empang.

Dari hasil analisis Shift Share (SSA) komoditi unggulan tanaman pangan Kabupaten Sumbawa yang mempunyai spesialisasi ditandai dengan nilai S–S (+), yaitu komoditi unggulan yang mempunyai spesialisasi berdasarkan luas areal (panen)  masing-masing adalah padi, jagung, dan kacang hijau sementara berdasarkan nilai produksinya adalah  padi, jagung, kedelai, ubi kayu dan ubi jalar. Nilai S-S yang negatif artinya tidak memiliki spesialisasi berdasarkan luas panen yakni kedelai, kacang tanah, ubi kayu dan ubi jalar, sedangkan berdasarkan nilai produksi adalah kacang hijau dan kacang tanah.

Tabel 6. Analisis Shift-Share Keunggulan Spesialis dan Kompetitif


[image: image4.emf]No  Komoditas Keterangan

L. Panen Nilai Produksi L. Panen Nilai Produksi

1  Padi

 (-)   (+)   (+)   (+) 

  Unggulan Utama 

2  Jagung

 (+)   (-)   (+)   (+) 

  Unggulan Utama 

3  Kedelai

 (-)   (+)   (-)   (+) 

  Unggulan kedua 

4  Kacang Hijau

 (+)   (-)   (+)   (-) 

  Unggulan kedua 

5  Kacang Tanah

 (-)   (-)   (-)   (-) 

  Non Unggulan 

6  Ubi Kayu

 (+)   (+)   (-)   (+) 

  Unggulan Utama 

7  Ubi Jalar

 (+)   (-)   (-)   (+) 

  Unggulan kedua 

Spesialisasi ( LQ ) Kompetitif ( SSA )

Sumber : data sekunder diolah

Komoditi pertanian tanaman pangan yang memiliki keunggulan spesialis dan kompetitif adalah padi, jagung dan ubi kayu,  hal ini menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita khususnya pembangunan pertanian tanaman pangan Kabupaten Sumbawa ditopang oleh komoditi unggulan yang memiliki keunggulan spesialis dan kompetitif.

Peran pemerintah daerah untuk memberdayakan komoditas unggulan sebagai penggerak perekonomian daerah sangat diperlukan, terutama dalam proses pertukaran komoditas antar daerah yang mendorong masuknya pendapatan dari luar daerah ke Kabupaten Sumbawa Besar. Pertumbuhan sektor pertanian akan memberikan kontribusi terhadap penanggulangan kemiskinan dan dapat mendorong kenaikan nilai tambah sektor non pertanian. Pengembangan                  sektor pertanian sebagai sektor unggulan berdampak luas pada masyarakat karena  mata pencaharian penduduk Kabupaten Sumbawa 65.07 % di sektor pertanian. Pengembangan komoditi unggulan akan berdampak terhadap dua hal. Pertama, peran dunia usaha swasta mengembangkan komoditi semakin penting di masa akan datang. Melalui kemampuan manajemen produksi yang efisien, mereka akan memperoleh nilai tambah yang cukup signifikan bagi pengembangan pertanian ke depan. Kedua, pengembangan komoditi unggulan membutuhkan keterkaitan dengan industri pengolahan.

C. Pengembangan Komoditi Unggulan

Pengembangan Padi

Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu lumbung padi / beras di Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan trend setiap tahun mengalami surplus beras. untuk tahun 2012 kabupaten sumbawa mengalami surplus gabah sebesar 290,894 ton gkg ( 69.51%) sehingga surplus beras mencapai 183,263 ton beras. Potensi lahan kering komoditi padi tahun 2012 Kabupaten Sumbawa (lihat tabel 7) sebesar 21,546 Ha sementara yang sudah dimanfaatkan sebesar 16,732 Ha berarti masih ada 4,814 Ha yang belum dimanfaatkan, kecamatan yang paling banyak belum memanfaatkan lahan keringnya adalah alas barat, buer dan tarano.

Produksi padi dalam 5 (lima) tahun terakhir telah mencapai surplus bahkan mampu diekspor (dalam bentuk beras dan gabah ) ke luar daerah, sehingga Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu lumbung beras di Provinsi Nusa Tenggara Barat, keberhasilan ini karena telah ditunjang dengan penerapan teknologi sistem SRI sehingga mampu meningkatkan produksi sampai 6 ton/Ha. Dalam hal kebutuhan bibit juga akan mengairahkan petani penangkar benih atau perusahaan penyedia bibit unggul untuk memenuhi kebutuhan bibit unggul yang bersertifikat (varietas unggul bermutu).

Tabel 7.   Potensi Lahan Tadah Hujan dan Lahan Kering Tahun 2012 dalam Ha di Kabupaten

Sumbawa


[image: image5.emf]Potensi Realisasi Potensi Realisasi Potensi Realisasi

1Sumbawa 395           270           1.155        808           100           37           

2Unter Iwes 858           328           400           393           200           36           

3Lab. Badas 500           500           800           745           100           50           

4Utan 100           66            3.775        3.774        15            15           

5Rhee 329           150           1.020        1.008        60            50           

6Alas 100           67            200           196           10            7             

7Buer 1.209        150           200           60            20            14           

8Alas Barat 1.181        59            1.200        1.125        15            12           

9Moyohilir 200           162           300           65            50            25           

10Moyo Utara 250           130           600           558           50            10           

11Moyohulu 1.000        883           250           179           15            -              

12Ropang 325           76            10            5              -               -              

13Lantung 30            -               120           -               15            -              

14Lenangguar 500           475           100           100           2              -              

15Lunyuk 600           430           7.700        7.620        10            -              

16Orong Telu 358           325           150           150           50            -              

17Lape 2.600        2.558        190           189           2              -              

18Lopok 3.000        2.899        295           291           2              -              

19Plampang 4.700        4.610        5.360        5.352        20            17           

20Maronge 843           408           800           575           15            9             

21Labangka 350           304           9.670        9.666        15            13           

22Empang 450           430           1.650        1.629        75            14           

23Tarano 1.168        960           650           643           25            20           

24Batu Lanteh 500           492           300           247           60            -              

Jumlah 21.546     16.732     36.895     35.378     926          329         

Ubi Kayu Padi Jagung

No Kecamatan


Sumber: Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa
Pengembangan Jagung

Jagung merupakan salah satu komoditi yang perlu dikembangkan karena mempunyai potensi dan pasar yang cukup menjanjikan baik untuk pasar domestik maupun ekspor. Kabupaten Sumbawa merupakan kabupaten penghasil jagung terbesar di NTB. Produksi jagung Kabupaten Sumbawa pada tahun 2012  sebesar 172,925 ton, meningkat 45% dari tahun 2011. Potensi lahan kering komoditi jagung tahun 2012 Kabupaten Sumbawa (lihat tabel 7) sebesar 36,895 Ha sementara yang sudah dimanfaatkan sebesar 35,378 Ha berarti masih ada 1,517 Ha yang belum dimanfaatkan, Kecamatan yang paling banyak belum memanfaatkan lahan keringnya adalah Sumbawa dan Maronge.

Komoditi unggulan tanaman pangan jagung telah mencapai hasil yang tinggi karena mampu diekspor ke luar daerah. Selain dalam bentuk pipilan kering, batang dan daunnya juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak mengingat Kabupaten Sumbawa juga merupakan daerah pengembangan ternak (sapi, kerbau dan kambing) terbesar di Provinsi Nusa Tenggara Barat sehingga kebutuhan akan pakan ternak dapat terpenuhi.

Pengembangan Ubi Kayu

Komoditi unggulan tanaman pangan ubi kayu diharapkan mampu mendorong sektor lain dalam hal penyerapan tenaga kerja dengan mendirikan pabrik tapioka yang sedang dan akan dikembangkan di Kabupaten Sumbawa sehingga kesulitan akan bahan baku home industri makanan khas daerah dapat terpenuhi dan tidak lagi mengimpor dari daerah lain khususnya pulau jawa, Selain itu komoditi ini juga diharapkan mampu menggeser pola konsumsi masyarakat dari ketergantungan akan beras menjadi non beras. Selain konsumsi ubi kayu juga dapat dimanfaat untuk pakan ternak tambahan untuk penggemukan sapi, kerbau dan kambing sehingga produksi ternak akan lebih meningkat.
IV. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
1. Nilai LQ komoditi pertanian tanaman pangan  Kabupaten Sumbawa berdasarkan luas panen selama kurun waktu sepuluh tahun terakhir (2003 s/d 2012) dari 7 komoditas pertanian di Kabupaten Sumbawa terdapat 4 (empat) komoditi unggulan tanaman pangan yang mempunyai nilai LQ > 1 yaitu : ubi jalar (1.33),  ubi kayu (1.18), jagung (1.03) dan kacang hijau (1.01). Sedangkan untuk komoditi padi, kedelai dan  kacang tanah memiliki nilai LQ < 1 masing-masing (0.99) untuk padi, (0.98) untuk kedelai  dan (0.97) untuk kacang tanah.

2. Nilai LQ komoditi pertanian tanaman pangan Kabupaten Sumbawa berdasarkan nilai produksi dari 7 komoditas pertanian di Kabupaten Sumbawa terdapat 3 (tiga) komoditi unggulan tanaman pangan yang mempunyai nilai LQ > 1 yaitu :  padi (1.01), kedelai (1.26) dan ubi kayu (1.07) sedangkan yang mempunyai nilai LQ < 1 yaitu ubi jalar (0.98), jagung (0.96), kacang tanah (0.92) dan kacang hijau (0,09).

3. Dari hasil analisis Shift Share (SSA) komoditi unggulan tanaman pangan berdasarkan luas panen menunjukkan bahwa komoditi yang memiliki nilai keunggulan kompetitif (SSA-positif) adalah padi, jagung dan kacang hijau sedangkan komoditi ubi kayu, ubi jalar, kedelai dan kacang tanah nilainya negatif (SSA- Negatif) . 

4. Dari hasil analisis Shift Share (SSA) komoditi unggulan tanaman pangan berdasarkan nilai produksi menunjukkan bahwa komoditi yang memiliki nilai keunggulan kompetitif (SSA-positif) adalah padi, jagung, kedelai, ubi kayu  dan ubi jalar, sedangkan komoditi kacang hijau dan kacang tanah nilainya negatif (SSA- Negatif) . 

5. Berdasarkan hasil analisis nilai Location Quotient (LQ) dan Shift Share (SSA) berdasarkan luas panen dan nilai produksi menunjukkan bahwa komoditi unggulan terpilih atau unggulan utama di Kabupaten Sumbawa adalah padi, jagung dan ubi kayu dengan asumsi nilai LQ > 1 dan nilai SSA positif (+) sehingga termasuk dalam kriteria komoditi unggulan yang sekaligus memiliki keunggulan kompetitif dan spesialis yang maju dan tumbuh dengan pesat.

Saran
1. Komoditi padi, jagung dan ubi kayu merupakan komoditi unggulan terpilih tanaman pangan Kabupaten Sumbawa sehingga pengembangannya perlu terus ditingkatkan guna peningkatan pendapatan dan kesejahteraan petani. 

2. Komoditi kedelai, kacang hijau, kacang tanah dan ubi jalar bukan merupakan komoditi unggulan tanaman pangan di Kabupaten Sumbawa oleh karenanya perlu terus digalakkan langkah-langkah untuk mendukung pengembangannya seperti pemberdayaan petani dan teknik penanganan pasca panen yang tepat serta pemasaran hasilnya. 

3. Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa harus tetap mendorong sektor pertanian sebagai leading sektor untuk mengembangkan komoditas pertanian terutama pertanian komoditi unggulan tanaman pangan yang memiliki beberapa keunggulan dan juga mensinergikan dengan komoditi lainnya agar dihasilkan multiplier effect terhadap peningkatan pendapatan masyarakat demi percepatan pembangunan ekonomi yang lebih efektif dengan tidak mengabaikan sektor-sektor ekonomi lainnya.

DAFTAR PUSTAKA

Aryani, F.I. 2005. Identifikasi Komiditi Pertanian Unggulan di Kabupaten Sragen. Skripsi. Jurusan Sosial Ekonomi  Pertanian. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.

Bachrein, S. 2003. Penetapan Komoditas Unggulan Propinsi. Jurnal Penelitian. Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian. Bogor.

Benopdavid. 1991. Regional and Local Economic Analysis for Practioners. New York. Praeger Publisher Inc. And Control, Ostrava, Czech Republic, April 24-27, 2001, pp. 5-15.

Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Sumbawa. 2011 Laporan Tahunan. Sumbawa Besar.

Hendayana, R. 2003. Aplikasi Metode Location Quotient (LQ) Dalam Penentuan Komoditas Unggulan Nasional. Informatika Pertanian Volume 12 Desember 2003. Balai Pengkajian Pengembangan Teknologi Pertanian Bogor.

Kadaria. 1982. Ekonomi Perencanaan. Cetakan Kelima. Lembaga Penerbitan Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia. Jakarta.

Kementerian Pertanian Republik Indonesia (website: Kementan RI) http://www.deptan.go.id/tampil.php?page=inf_basisdata. Jakarta.

Mangun, N. 2007. Analisis Potensi Ekonomi Kabupaten Dan Kota Di Propinsi Sulawesi Tengah. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang.
Ropingi dan Sudartono Y. 2008. Pembangunan Wilayah Kecamatan Berbasis Komoditas Pertanian Di Kabupaten Gunungkidul Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Jurnal Ilmu-ilmu Pertanian Vol. 4 No. 2  2008. Universitas Sebelas Maret. Surakarta.

Suherman, A dan Dault A. 2009.  Analisis Dampak Sosial Ekonomi Keberadaan Pelabuhan Perikanan Nusantara Brondong Lamongan Jawa Timur. Jurnal Saintek Perikanan Vol. 5, No. 1, 2009, 25 – 30. Universitas Diponegoro. Semarang.

Wulandari, I.N. 2010. Penentuan Agribisnis Unggulan Komoditi Pertanian Berdasarkan Nilai Produksi di Kabupaten Grobogan. Tesis. Magister Agribisnis Pascasarjana Universitas Diponegoro. Semarang.







































































































































































































































� EMBED Excel.Sheet.12  ���





� EMBED Excel.Sheet.12 ���









[image: image11.png]3.00

2.50

2.00

1.50

1.00

0.50

2003

2004

2005 2006 2007 2008 2009

- | 1135 Panen

== Nilai Produksi

2010

2011

2012



[image: image12.emf]Padi Jagung Kc.Hijau Padi Jagung Kedelai U Kayu U Jalar

1

Sumbawa - + - + + + + -

2

Unter Iwis + + +

3

Lab. Badas + + +

4

Utan + + + + + - + +

5

Rhee - + -

6

Alas + + - + + + + +

7

Buer + + +

8

Alas Barat + + +

9

Moyohilir + - +

10

Moyoutara - - -

11

Moyohulu + - -

12

Ropang - - -

13

Lantung - - -

14

Lenangguar + + -

15

Lunyuk + + -

16

Orong Telu - - -

17

Lape + - + + - - - -

18

Lopok - - -

19

Plampang + + - + + - - -

20

Maronge + + +

21

Labangka - + +

22

Empang + + - + + - + -

23

Tarano + + -

24

Batu Lanteh + - -

NIHIL

Nihil

Nihil

Nihil

Nihil

Nihil

Kecamatan No Luas Panen

∆Dikec

Nilai Tambah

Sheet1

		Tahun		Padi		Jagung		Kedelai		Kc. Hijau		Kc. Tanah		U. Kayu		U. Jalar

		2003		56,848.70		7,077.75		72,43.85		34.024		2.863		1.208		138

		2004		57,510.35		9.11		9,357.4		37.93		4.159		1.445		111

		2005		54,204.03		12.24		9.957		35,574,64		3.965		1.26		137

		2006		63,805.40		13.075		10,099.82		37,531.6742		3,684.15		1.193		1.193

		2007		60,804.80		11.004		5.824		33.776		1.854		1.854		507

		2008		68.654		16,046.88		6,659.54		27.957		1.674		680		57

		2009		76.471		27.199		12.496		26.177		1.794		463		62

		2010		73,359.23		14.528		9.823		33.88		1.423		447		53

		2011		79,269.68		26,065.04		4.357		32.518		1.454		339		67

		2012		87,196.64		28,671.54		4,792.7		35,769.8		1,599.4		372.9		74






Sheet1

		Tahun		Padi		Jagung		Kedelai		Kc. Hijau		Kc. Tanah		U. Kayu		U. Jalar

		2003		315.435		178.65		10.871		27.566		2.796		14.575		2.133

		2004		317.953		5.732		16.533		33.395		5.732		18.545		1.522

		2005		245.105		29.936		12.417		28.292		4.779		14.489		1.561

		2006		289.305		33.892		11.73		30.69		4.582		13.84		1.557

		2007		284.11		30.904		7.374		31.553		2.345		6.003		469

		2008		332.515		52.53		8.714		28.232		2.034		8.154		655

		2009		383.649		100.84		14.946		25.749		2.282		5.816		655

		2010		337.417		57.425		11.808		37.489		1.476		5.83		625

		2011		390.94		132.554		6.549		36.305		1.499		4.938		879

		2012		417.692		172.925		4.389		19.46		1.05		4.318		1.08






Sheet1

		No		Kecamatan		∆Dikec

						Luas Panen						Nilai Tambah

						Padi		Jagung		Kc.Hijau		Padi		Jagung		Kedelai		U Kayu		U Jalar

		1		Sumbawa		-		+		-		+		+		+		+		-

		2		Unter Iwis		+		+		+		Nihil

		3		Lab. Badas		+		+		+

		4		Utan		+		+		+		+		+		-		+		+

		5		Rhee		-		+		-		Nihil

		6		Alas		+		+		-		+		+		+		+		+

		7		Buer		+		+		+		NIHIL

		8		Alas Barat		+		+		+

		9		Moyohilir		+		-		+

		10		Moyoutara		-		-		-

		11		Moyohulu		+		-		-

		12		Ropang		-		-		-

		13		Lantung		-		-		-

		14		Lenangguar		+		+		-

		15		Lunyuk		+		+		-

		16		Orong Telu		-		-		-

		17		Lape		+		-		+		+		-		-		-		-

		18		Lopok		-		-		-		Nihil

		19		Plampang		+		+		-		+		+		-		-		-

		20		Maronge		+		+		+		Nihil

		21		Labangka		-		+		+

		22		Empang		+		+		-		+		+		-		+		-

		23		Tarano		+		+		-		Nihil

		24		Batu Lanteh		+		-		-

				 Total		629652.31		583650.15		36503.06












Sheet1

		No		 Komoditas		Spesialisasi ( LQ )				Kompetitif ( SSA )				Keterangan

						L. Panen		Nilai Produksi		L. Panen		Nilai Produksi

		1		 Padi		(-)		(+)		(+)		(+)		 Unggulan Utama

		2		 Jagung		(+)		(-)		(+)		(+)		 Unggulan Utama

		3		 Kedelai		(-)		(+)		(-)		(+)		 Unggulan kedua

		4		 Kacang Hijau		(+)		(-)		(+)		(-)		 Unggulan kedua

		5		 Kacang Tanah		(-)		(-)		(-)		(-)		 Non Unggulan

		6		 Ubi Kayu		(+)		(+)		(-)		(+)		 Unggulan Utama

		7		 Ubi Jalar		(+)		(-)		(-)		(+)		 Unggulan kedua


















Sheet1

		 Komoditas		T a h u n																				Rata-rata LQ

				2003		2004		2005		2006		2007		2008		2009		2010		2011		2012

		 Padi												1.07		1.00		0.97		0.99		1.00		1.01

		 Jagung												0.66		1.01		0.66		0.67		1.79		0.96

		 Kedelai												0.52		1.55		2.88		0.72		0.64		1.26

		 Kc. Hijau												0.13		0.08		0.08		0.06		0.07		0.09

		 Kc. Tanah												0.63		0.47		0.46		0.21		2.80		0.92

		 Ubi Kayu												1.64		0.95		0.95		1.01		0.78		1.07

		 Ubi Jalar												0.89		1.02		1.00		0.85		1.15		0.98












Sheet1

		No		Kecamatan		Padi				Jagung												Ubi Kayu				Ubi Jalar				Kac. Hijau

						Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi		Potensi		Realisasi

		1		Sumbawa		395		270		1,155		808		350		123		150		808		100		37		25		0		700		61

		2		Unter Iwes		858		328		400		393		110		48		300		393		200		36		25		0		800		70

		3		Lab. Badas		500		500		800		745		175		50		500		745		100		50		40		8		600		305

		4		Utan		100		66		3,775		3,774		15		15		40		3,774		15		15		5		2		340		339

		5		Rhee		329		150		1,020		1,008		30		21		40		1,008		60		50		5		0		20		10

		6		Alas		100		67		200		196		725		725		45		196		10		7		2		0		20		18

		7		Buer		1,209		150		200		60		220		214		10		60		20		14		10		5		90		88

		8		Alas Barat		1,181		59		1,200		1,125		650		631		5		1,125		15		12		5		0		350		341

		9		Moyohilir		200		162		300		65		300		-		25		65		50		25		15		0		3200		3197

		10		Moyo Utara		250		130		600		558		350		310		25		558		50		10		15		2		650		625

		11		Moyohulu		1,000		883		250		179		550		45		25		179		15		-		15		0		2812		778

		12		Ropang		325		76		10		5		250		-		-		5		-		-		0		0		0		0

		13		Lantung		30		-		120		-		20		-		10		-		15		-		10		0		20		0

		14		Lenangguar		500		475		100		100		2		-		2		100		2		-		2		0		120		105

		15		Lunyuk		600		430		7,700		7,620		400		-		410		7,620		10		-		15		0		1200		0

		16		Orong Telu		358		325		150		150		100		-		50		150		50		-		15		0		1000		278

		17		Lape		2,600		2,558		190		189		10		10		2		189		2		-		2		0		1570		1567

		18		Lopok		3,000		2,899		295		291		30		30		2		291		2		-		2		0		1180		1161

		19		Plampang		4,700		4,610		5,360		5,352		10		-		80		5,352		20		17		5		0		2950		2926

		20		Maronge		843		408		800		575		20		10		20		575		15		9		5		0		900		874

		21		Labangka		350		304		9,670		9,666		5		-		90		9,666		15		13		5		0		1920		1913

		22		Empang		450		430		1,650		1,629		80		18		50		1,629		75		14		50		0		4600		1886

		23		Tarano		1,168		960		650		643		910		902		60		643		25		20		90		63		920		890

		24		Batu Lanteh		500		492		300		247		50		-		95		247		60		-		30		0		300		0

				Jumlah		21,546		16,732		36,895		35,378		5,362		3,152		2,036		35,378		926		329		393		80		26262		17432










Sheet1

		 Komoditas		T a h u n																				Rata-rata LQ

				2003		2004		2005		2006		2007		2008		2009		2010		2011		2012

		 Padi		0.83		0.83		0.91		0.91		1.20		1.12		1.03		1.04		1.03		1.03		0.99

		 Jagung		0.79		1.11		1.45		1.35		0.95		0.88		1.24		1.08		0.73		0.73		1.03

		 Kedelai		0.44		1.23		1.15		0.76		0.85		1.28		1.64		0.82		0.81		0.81		0.98

		 Kc. Hijau		0.73		0.67		0.95		0.98		1.16		1.08		1.12		1.46		0.98		0.98		1.01

		 Kc. Tanah		0.89		0.75		0.87		0.79		0.83		2.01		0.85		1.14		0.77		0.47		0.94

		 Ubi Kayu		0.64		0.71		0.86		0.99		0.82		1.83		1.96		1.35		1.30		1.30		1.18

		 Ubi Jalar		1.21		0.94		1.40		0.80		0.97		2.19		1.68		2.06		1.05		1.05		1.33












